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PENDAHULUAN

• Sejalan dengan perkembang teknologi, media social tidak
hanya dimanfaatkan untuk mengakses informasi tapi juga
media social digunakan untuk mepresentasi diri.

• Youtube menjadi salah satu platform paling digemari

• Youtube menjadi media personal branding

• delapan konsep Personal branding Montoya

• Analisa visual Giliian Rose

• Sunny dahye seorang Korean youtuber yang menarik banyak
penonton di indonesia, (indonesia salah satu adalah fanbase
kpop terbesar)
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Rumusan masalah

Bagaimana personal branding sunny dahye di channel Youtube
SunnydahyeIn?
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Metode
- Metode kuantitaif deskriptif
- objek penelitian 15 video 1 tahum terakhir dari channel youtube
- subjek personal branding sunny dahye.
- Analisa menggunakan metode visual gillian rose
- Pendekatan site of self dengan tiga modalitas, (teknologi,

komposisi dan sosial



5

Hasil dan pembahasan

• Modalitas teknologi = penggunaan subtiles, emoji, dan font

• Modalitas komposisi = angle, lokasi. Atribut

• Modalitas sosial = makna busana,makna warna, makna bahasa
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Hasil dan Pembahasan
1. Spesialisasi
Berfokus pada konten beauty, fashion
Dan lifestyle, dengan keunikannya yang 
Selalu menggunakan Bahasa Indonesia 
Disetiap videonya
konten review makeup brand korea
Dengan menggunakan Bahasa Indonesia

2. Kepemimpinan
Pada konsep hukum kepemimpinan dalam personal
branding bisa dibangun dengan keunggulan. Sunny 
Dahye dalam youtubenya dipandang sebagai content 
creator yang mempunyai keunggulan pada bidang
korean fashion dan korean make up. Hal ini dapat
dilihat dari video youtubenya yang memberikan
rekomendasi skincare yang cocok
musim panas dan kulit berjerawat. 
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Hasil dan Pembahasan
3 Kepribadian
Dalam membangun personal branding seseorang
pelakunya harus mencerminkan kepribadiannya dari
berbagai aspek. Pada hal ini dicerminkan tidak hanya
kelebihan tapi juga kekurangan yang dimiliki.

4. Perbedaan
Dalam membentuk sebuah personal branding, 
pelaku personal branding  haruslah memiliki kesan
yang berbeda dan kuat. 



8

Hasil dan Pembahasan
5. terlihat
personal branding harus dapat dilihat terus menerus
sampai pelaku personal branding dikenal. agar dapat
terlihat maka seorang pelaku personal branding harus

mempromosikan dirinya dan memakai semua peluang
yang dijumpai untuk mendapatkan keuntungan.

6. Kesatuan
dalam kehidupan pribadi sebagai pelaku personal branding
haruslah selaras dengan apa yang telah ditentukan untuk

mempromosikan dirinya. kehidupan pribadinya dapat
menggambarkan citra yang diinginkan di dalam personal 

brandingnya tersebut. 
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Hasil dan Pembahasan
7. keteguhan
personal branding harus dapat dilihat terus menerus
sampai pelaku personal branding dikenal. agar dapat
terlihat maka seorang pelaku personal branding harus

mempromosikan dirinya dan memakai semua peluang
yang dijumpai untuk mendapatkan keuntungan.

8. Nama baik
personal branding jika dipersepsikan dengan positif maka
akan bertahan lebih lama. seorang pelaku personal branding
dihubungkan dengan sebuah value yang dianggap dan

mempunyai pengakuan yang positif dan mempunyai
manfaat.
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Kesimpulan
perkembangan media digital membuat banyak sekali manfaat

salah satunya membentuk personal branding melalui media sosial
seperti youtube, pembentukan personal branding tidak mudah
dilakukan agar image tersebut tidak rusak, pada penelitian ini bisa
diambil kesimpulan bahwa seorang sunny dahye sebagai seorang
content creator di saluran youtubenya SunnydahyeIn telah melakukan
sebuah personal branding dengan cukup baik, hal ini dilihat
berdasarkan delapan konsep personal branding menurut peter
montoya, sunny dahye telah memenuhi delapan konsep personal
branding , mulai dari spesialisasi hingga nama baik.
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